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  ABSTRAK 

Sebagai negara yang memiliki banyak petani, kesejahteraan rumah tangga pertanian merupakan salah satu 

fokus pembangunan Indonesia. Sumatera Utara merupakan provinsi di luar Pulau Jawa yang memiliki 

jumlah petani terbanyak di Indonesia dapat menjadi contoh dalam penerapan kebijakan terkait upaya 

peningkatan kesejahteraan rumah tangga pertanian. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

karakteristik rumah tangga dan faktor-faktor yang memengaruhi kesejahteraan rumah tangga pertanian di 

Sumatera Utara pada tahun 2020. Penelitian ini mengolah data hasil Survei Sosial Ekonomi 

Nasional(SUSENAS) Maret 2020 dengan menggunakan metode analisis regresi logistik biner. Temuan dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa jenis kelamin KRT, tingkat pendidikan KRT, usia KRT, akses terhadap 

layanan kredit, kepemilikan tabungan, dan jumlah ART memengaruhi tingkat kesejahteraan rumah tangga 

pertanian. Berbagai kebijakan perlu dilakukan pemerintah sebagai upaya peningkatan kesejahteraan rumah 

tangga pertanian, seperti mensosialisasikan pemanfaatan kredit dan tabungan sebagai modal usaha 

pertanian, meningkatkan pengendalian KB, serta memberikan pendidikan dan pelatihan bagi para petani. 

 

Kata kunci: kemiskinan, kesejahteraan, rumah tangga, pertanian 

 

ABSTRACT 

As a country which has many farmers, the welfare of agricultural households is one of the concerns on 

Indonesia's development. North Sumatra is the province located outside of Java Island with the largest 

number of farmers in Indonesia can be an example of implementing policies related to the welfare of 

agricultural households. This study aims to analyze household characteristics and the factors that influence 

the welfare of agricultural households in North Sumatra in 2020. This study processed the data from the 

March 2020 Susenas using the binary logistic regression analysis. The findings of this study show that the 

head of household’s gender, education level of household head, age of household head, access to credit 

services, ownership of savings, and the number of household members affect the level of welfare of 

agricultural households. Various policies need to be carried out by the government to enhance the 

agricultural households’ welfare, such as socializing the use of credit and savings as agricultural business 

capital, increasing family planning control, and providing education and training for farmers. 
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I. PENDAHULUAN 

Kesejahteraan dapat dideskripsikan melalui kemampuan individuatau sekelompok individu 

untuk mencukupikebutuhan hidup dan memperoleh akses terhadap sumber daya. Permasalahan 

kesejahteraan terjadi di berbagai negara termasuk di Indonesia. Bahkan, di Indonesia, masalah 

kesejahteraan ini merupakan salah satu fokus dalam tujuan pembangunan berkelanjutan 

(Sustainable Development Goals/SDGs), yaitu mengakhiri kemiskinan dalam segala bentuk di 

manapun. Akan tetapi, nyatanya masalah kemiskinan di Indonesia belum mencapai hasil yang 

optimal. Menurut BPS (2020a), pada Maret 2020 persentase penduduk miskin di Indonesia 

mencapai 9,78 persen atau meningkat 0,37 persen dibandingkan Maret 2019.  

Masalah kesejahteraan seseorang atau sekelompok orang berkaitan erat dengan pekerjaan 

yang dilakukan oleh orang tersebut. Ramadhani & Putra (2019)menyatakan bahwa seseorang 

yang bekerja tidak menjamin bahwa dirinya sejahtera (tidak miskin). Hal ini karena masih 

ditemukan adanya pekerja yang berprinsip “asalkan tidak menganggur”, tanpa memperhatikan 

apakah kebutuhan dasar pekerja dapat terpenuhi dengan menggunakan pendapatan yang 

diperolehnya melalui pekerjaan tersebut. Akibatnya, terdapat kelompok pekerja yang 

terperangkap dalam kemiskinan. 

Pada pengukuran tingkat kesejahteraan rumah tangga, lapangan usaha atau sumber 

penghasilan utama dapat digunakan sebagai salah satu tolak ukur.BPS (2020a)menemukan bahwa 

mayoritas rumah tangga miskin di Indonesia berpenghasilan utama dari sektor pertanian. Sejalan 

dengan hal tersebut, nilai Head Count Index untuk rumah tangga dengan sumber penghasilan 

utamanya dari sektor pertanian juga merupakan yang tertinggi dibandingkan rumah tangga 

dengan sumber penghasilan lainnya, yaitu sebesar 12,52 persen. Artinya, 12,52 persen dari 

seluruh rumah tangga yang mengandalkan sektor pertanian sebagai sumber penghasilan utama di 

Indonesia merupakan rumah tangga miskin(BPS, 2020a). 

Kemiskinan pada rumah tangga sektor pertanian merupakan kondisi yang kurang ideal 

sekaligus menjadi tantangan besar bagi Indonesia. Tantangan utama sektor pertanian yang sering 

dijumpai adalah terkait jumlah tenaga kerja dan upah di sektor pertanian. Sektor pertanian 

berkontribusi besar terhadap proporsi tenaga kerja di Indonesia. Akan tetapi, upah yang diperoleh 

petani umumnya rendah. Mayoritas petani Indonesia adalah petani kecil yang berpendidikan 

menengah ke bawah dan memiliki keterbatasan dalam mengakses teknologi pertanian modern. 

Akibatnya mereka memiliki upah yang rendah dan cenderung masuk ke dalam jurang 

kemiskinan(Kementerian PPN/Bappenas, n.d.). Hal ini didukung dengan temuan BPS pada tahun 

(2020b)bahwa rata-rata pendapatan bersih dalam sebulan yang diperoleh pekerja sektor pertanian 

merupakan yang terendah dibandingkan sektor pekerjaan lainnya. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa rumah tangga pertanian perlu mendapat perhatian lebih karena kondisi kesejahteraan yang 
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mengkhawatirkan sebagai akibat dari besarnya proporsi penduduk yang bekerja pada sektor 

pertanian namun tidak diiringi dengan upah yang cukup tinggi. 

Salah satu provinsi yang memiliki potensi besar pada sektor pertanian adalah Sumatera 

Utara. Sumatera Utara merupakanprovinsi dengan luas lahan baku sawah terluas di Indonesia 

dengan jumlah petani sebanyak 1.858.642 petani (BPS, 2019) atau merupakan petani terbanyak 

yang dimiliki oleh provinsi di luar Pulau Jawa. Besarnya potensi ini menjadikan sektor pertanian 

berperan penting bagi perekonomian Sumatera Utara. Selain itu, pada tahun 2020, sektor 

pertanian mampu menyumbang 21,34 persen dari total PDRB(BPS, 2021a) dan 35,43 persen dari 

total tenaga kerja Sumatera Utara(BPS, 2021b). Hal ini membuktikan bahwa lapangan usaha 

pertanian, kehutanan, dan perikanan memiliki peran yangdominan terhadap pembentukan PDRB 

dan penyerapan tenaga kerja di Sumatera Utara. 

Akan tetapi, dibalik potensi sektor pertaniannya yang besar, provinsi Sumatera Utara tetap 

menghadapi permasalahan. Salah satu permasalahan yang dihadapi yaitu kesejahteraan para 

petani. Banyaknya jumlah petani di Sumatera Utara tidak diimbangi dengan tingginya tingkat 

kesejahteraan. Kondisi tersebut digambarkan melaluirata-rata Nilai Tukar Petani (NTP) per 

subsektor di Sumatera Utara pada tahun 2020, dimana hanya satu subsektor pertanian yang berada 

di atas 100, yaitu subsektor tanaman perkebunan rakyat sebesar 125,05(BPS, 2020d). Sedangkan 

rata-rata NTP subsektor lainnya berada di bawah 100, yaitu tanaman pangan (96,90), hortikultura 

(97,28), peternakan (98,74), dan perikaan (98,58)(BPS, 2020d). Hal ini menunjukkan bahwa 

hanya kelompok petani pada subsektor tanaman perkebunan rakyat saja yang berpendapatan lebih 

besar dibandingkanpengeluarannya, sedangkan petani pada empat subsektor lainnya mengalami 

defisit atau memiliki pendapatan yang lebih kecil daripada pengeluarannya.  

Selain itu, hasil Sakernas pada tahun 2020 menggambarkan nilai rata-rata pendapatan 

rumah tangga di Sumatera Utara yang bersumber dari sektor pertanian (pendapatan dari usaha di 

sektor pertanian dan pendapatan buruh pertanian) bukan yang tertinggi dibandingkan provinsi-

provinsi lain di luar pulau Jawa(BPS, 2020c).Padahal, jumlah petani di Sumatera Utara 

merupakan yang terbanyak di luar pulau Jawa. 

Berbagai program ataupun kebijakan telah dilakukan pemerintah untuk meningkatkan 

kesejahteraan petani, diantaranya memberikan subsidi pupuk, membatasi impor hasil pertanian, 

dan memberikan berbagai bantuan alat-alat pertanian. Akan tetapi, program dan kebijakan 

tersebut dinilai belum terlaksana dengan optimal untuk meningkatkan kesejahteraan petani. 

Berdasarkan kondisi tersebut, dibutuhkananalisis lanjutan untuk mengetahui faktor apa saja yang 

memengaruhi kesejahteraan petani sebagai dasar pertimbangan dalam membuat kebijakan 

selanjutnya. Isu kesejahteraan petani ini menjadi menarik untuk dibahas karena karakteristik 

Sumatera Utara sebagai provinsi diluar pulau Jawa dengan jumlah luas lahan baku terluas dan 
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petani terbanyak. Karakteristik tersebut dipandang dapat menjadi dasar bagi daerah lain dalam 

melaksanakan kebijakan di sektor pertanian untuk meningkatkan kesejahteraan petani. Oleh 

karena itu, tujuan penelitian ini adalahuntuk mendeskripsikan rumah tangga pertanian di 

Sumatera Utara berdasarkan kesejahteraan dan karakteristik yang berkaitan dan menganalisis 

determinan kesejahteraan rumah tangga pertanian di Provinsi Sumatera Utara tahun 2020. 

 

II. TINJAUAN TEORITIS 

Kesejahteraan 

Undang-Undang Nomor 11 yang dikeluarkan pada tahun 2009 menyebutkan konsep 

kesejahteraan sosialsebagai kondisi ketika kebutuhan material, spiritual, dan sosial setiap warga 

negara Indonesia telah terpenuhiagar memiliki kehidupan yang layak dan 

kemampuanmengembangkan diri, sehingga warga negara tersebut dapat melaksanakan fungsi 

sosialnya sebagaimana mestinya. Kesejahteraan dapat juga didefinisikansebagai keadaan 

terpenuhinya kebutuhan dasar, seperti pendapatan yang sesuai, aksesibilitas terhadap berbagai 

fasilitas kesehatan dan pendidikan yang mudah, serta ketersediaan pekerjaan yang cukup(Sukirno, 

2015). 

Kemiskinan dan kesejahteraan merupakan dua konsepyang berasosisasi. Kemiskinan 

berarti tidak tercapainya kondisi kesejahteraan, dan sebaliknya. Pengukuran tingkat kesejahteraan 

dapat dibantu dengan menggunakan konsep kemiskinan. Definisi kemiskinan yang digunakan 

oleh Badan Pusat Statistik,yaitu ketidakmampuan seseorang untuk memenuhi kebutuhan dasar 

(basic need approach) makanan dan non-makanan yang diukur dari sisi pengeluaran. Seseorang 

masuk ke dalam kategori miskin apabila rata-rata pengeluaran per kapita per bulan yang dimiliki 

orang tersebut berada di bawah garis kemiskinan. Lebih lanjut, garis kemiskinan adalah nilai total 

pengeluaran minimum yang dibutuhkanindividuuntuk melakukan pemenuhan kebutuhan pokok 

hidupnya, baik makanan maupun bukan makanan, selama sebulan. 

Rumah Tangga Pertanian 

Berdasarkan pada konsep BPS, rumah tangga dapat didefinisikan sebagaiseseorang atau 

sekelompok orang yang bertempat tinggal pada sebagian atau seluruh bangunan fisik/sensus dan 

memenuhi serta menguruskebutuhan sehari-hari secara bersama-sama. Secara spesifik, rumah 

tangga pertanian dapat didefinisikan sebagairumah tangga yang  memilikiminimal satu orang 

anggota rumah tangga yang melakukan kegiatan menghasilkan produk pertanian untuk 

memperoleh pendapatan/keuntungan atas resiko sendiri melalui penjualan atau pertukaran dari 

sebagian atau seluruh hasil pertanian tersebut. 

MenurutHermawan (2012), sektor pertanian berperan penting dalam mengurangi 

kemiskinan secara agregat. Sejalan dengan hal tersebut, kondisi di Sumatera Utara juga 

menunjukkan bahwa sektor pertanian memiliki hubungan signifikan negatif terhadap kondisi 
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kemiskinan(Sihombing & Bangun, 2019). Hal ini menjelaskan bahwa sektor pertanian berperan 

penting dalam dinamika perekonomian di Sumatera Utara. 

Secara umum memang sektor pertanian memiliki dampak yang baik bagi kesejahteraan 

secara agregat. Akan tetapi, apabila ditelaah lebih dalam, ternyata masih ditemui banyak rumah 

tangga pertanian yang mengalami kemiskinan. MenurutWarto (2015), kurang optimalnya 

pendayagunaan lahan pertanian menjadi salah satu penyebab kemiskinan pada rumah tangga 

pertanian. Banyak lahan pertanian yang terbengkalai akibat kurangnya minat generasi muda untuk 

memanfaatkannya sebagai media pengembangan teknologi pertanian. Sementara di sisi lain, tidak 

sedikit generasi tua yang hanya mengandalkan teknik pertanian konvensional yang tidak 

memberikan peningkatan hasil pertanian yang signifikan. Kedua kondisi yang umum ditemui 

tersebut mengakibatkan rendahnya tingkat kesejahteraan rumah tangga pertanian. 

Selain itu, berdasarkan hasil kajian yang dilakukanWarto (2015), kemiskinan petani di 

Indonesia dapat terjadi karena keadaan force majeure. Hal ini diakibatkan oleh keterbatasan 

sumber daya alam seperti lahan pertanian yang tandus, iklim yang kurang mendukung kegiatan 

bertani, ataupun bencana alam. Berbagai hal tersebut memengaruhi hasil pertanian sehingga 

secara tidak langsung memengaruhi kesejahteraan petani.  

Penelitian Relevan 

Tidak sedikit peneliti yang telah melakukan analisis kemiskinan pada level rumah tangga 

dan menunjukkan hasil bahwa variabel ekonomi berpengaruh terhadap kemiskinan rumah tangga. 

Kepemilikan modal seperti tabungan, serta akses layanan keuangan seperti kredit terbukti 

berpengaruh terhadap kemiskinan. Kepemilikan tabungan oleh seseorang dapat meningkatkan 

akumulasi kekayaan/modal dalam rumah tangga, sehingga dapat membantu rumah tangga untuk 

melakukan kegiatan ekonomi(Adnyani & Sugiharti, 2019). Secara khusus, kepemilikan tabungan 

dalam keluarga dapat dimanfaatkan sebagai modal usaha untuk meningkatkan produktivitas 

pertanian(Han et al., 2019).Selain itu, menurutNasiraei et al.(2013), mudahnya akses terhadap 

layanan kredit juga dapat membantu rumah tangga dalam peningkatan modal usaha pertanian, 

sehingga secara tidak langsung dapat meningkatkan kesejahteraan rumah tangga. 

Selain variabel ekonomi, terdapat juga beberapa penelitian yang menemukan pengaruh 

variabel demografi terhadap kemiskinan. Penelitian Majeed & Malik (2015)menemukan bahwa 

tempat tinggal memiliki hubungan negatif terhadap status kemiskinan suatu rumah tangga. 

Karaktersitik rumah tangga yang berada di perkotaan memiliki peluang 60 persen lebih kecil 

untuk mengalami kemiskinan dibandingkan rumah tangga yang ada di perdesaan. Hal ini 

disebabkan oleh produktivitas di daerah perdesaan umumnya lebih rendah, sehingga pendapatan 

pun menjadi lebih rendah dibandingkan perkotaan. Selain itu, kecilnya kesempatan kerja serta 

fasilitas dan infrastruktur yang tidak memadai pun berkontribusi pada tingkat kemiskinan di 

perdesaan(Garza-Rodriguez et al., 2021). 
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Penelitian mengenai keterkaitan jenis kelamin kepala rumah tangga dengan status 

kemiskinan juga telah beberapa kali dilakukan. Salah satu temuan penelitian terkait jenis kelamin 

dan status kemiskinan yaitu rumah tangga denganseorang kepala rumah tangga (KRT) berjenis 

kelamin laki-laki mempunyai kesempatan yang lebih besar untuk dapat membantu rumah tangga 

lepas dari kondisi miskin daripada KRT perempuan(Sharma & Singh, 2015). Pada rumah tangga 

pertanian,Nwaru (2005)menyatakan bahwa KRT laki-laki memiliki mobilitas yang lebih baik, 

sehingga dapat memanfaatkan teknologi dan peralatan pertanian yang lebih baik. Oleh karena itu, 

penghasilan KRT laki-laki lebih tinggi daripada KRT perempuan. Kondisi ini dapat 

meningkatkan kesejahteraan rumah tangga. 

Zewdie (2021)meneliti pengaruh jumlah anggota rumah tangga terhadap kemiskinan di 

Ethiopia Barat Daya. Hasil penelitian tersebut menunjukkan ukuran rumah tangga yang besar 

mempersulit rumah tangga untuk keluar dari kemiskinan. Semakin besar jumlahanggota rumah 

tangga berarti semakin banyak orang yang harus diberi nafkah oleh kepala rumah tangga. Hal ini 

mengakibatkan terjadinya penurunan pendapatan dan indikator kesejahteraan lainnya. Temuan 

tersebut juga didukung dengan temuanNasiraei et al. (2013) bahwa setiap penambahan satu orang 

anggota keluarga, peluang untuk mencapai kesejahteraan ekonomi menurun 20 persen. 

Terdapat banyak pandangan dan temuan mengenai pengaruh status perkawinan terhadap 

kemiskinan.Ogwumike & Akinnibosun (2013)menyatakan bahwa perkawinan memberikan 

pengaruh positif dalam menurunkan kemiskinan pada rumah tangga pertanian. Situasiini 

disebabkan kepala rumah tangga dan pasangannya dapat bersama-sama berpartisipasi dalam pasar 

tenaga kerja untuk meningkatkan pendapatan. Bahkan, meskipun salah satunya ada yang tidak 

bekerja dengan tujuan untuk membesarkan anak, anggota pasangan yang lainnya dapat tetap 

berpartisipasi secara penuh untuk meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan keluarga(Garza-

Rodriguez et al., 2021). Berkebalikan dengan hal tersebut, Chen et al. (2019)menemukan bahwa 

seseorang yang tidak kawin lebih cenderung untuk sejahtera. Sementara,Cho & Kim (2017) 

menemukan bahwa tidak terdapat pengaruh status perkawinan terhadap kemiskinan seseorang. 

 Salah satu hasil penelitianSharma & Singh (2015) yaitu usia seseorang dapat 

meningkatkan kesejahteraan rumah tangga. Kepala rumah tangga pada kelompok usia tua 

dianggap lebih berpengalaman dalam bekerja dibandingkan kelompok usia dibawahnya. Dengan 

modal tersebut, mereka dapat lebih dipercaya untuk mengerjakan pekerjaan dengan imbalan yang 

lebih besar(Han et al., 2019). 

TemuanAdnyani & Sugiharti (2019)dalam penelitiannya terkait kemiskinan yaitu terdapat 

hubungan positif antara pendidikan kepala rumah tangga dankemiskinan. Rumah tangga yang 

dikepalaioleh seorang KRT berpendidikan rendah akan lebih cenderung untuk masuk ke dalam 

kemiskinan dibandingkan KRT dengan pendidikan yang lebih tinggi. Temuan ini sejalan dengan 

temuan penelitian Han et al. (2019)yang mengafirmasibahwa KRT yang berpendidikan tinggi 
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dapat membantu rumah tangga dalam meningkatkan kesejahteraan rumah tangganya. Selain itu, 

tingginya tingkat pendidikan yang dimiliki petani dapat membantu dalam menghasilkan 

pendapatan yang lebih tinggi dengan keahlian yang dimiliki(Mutia, 2020). 

Kerangka Konseptual 

Berdasarkan penelitian terkait dan teori-teori pendukung, dibentuklah kerangka konseptual 

penelitian sebagai berikut: 

 

Gambar 1. Kerangka konseptual yang digunakan 

 

III. METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan raw data Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 

2020modul KOR dan modulKP. Data Susenas merupakan data sekunder yang dihasilkan oleh 

Badan Pusat Statistik.Unit analisis penelitian adalah rumah tangga pertanian di Sumatera Utara. 

Pendekatan yang digunakan untuk unit analisis adalah rumah tangga yang dipimpin olehKRT 

dengan status bekerja pada lapangan usaha pertanian (mencakup pertanian, kehutanan, dan 

perikanan).Variabel respon yang digunakan untukpenelitian ini yaitu status kesejahteraan rumah 

tangga. Sementara, variabel penjelas yang digunakan yaitutipe daerah, jenis kelamin KRT, 

kepemilikan tabungan KRT, aksesterhadap layanan kredit, jumlah anggota rumah tangga, status 

perkawinan KRT, umur KRT, dan pendidikan KRT. 

Definisi Operasional 

1. Status kesejahteraan rumah tangga 

Konsep kesejahteraan yang diterapkan dalam penelitian ini didekatkan dengan konsep 

kemiskinan. Berdasarkan konsep tersebut, rumah tangga dikategorikan tidak sejahtera 

(miskin) jika rumah tangga tersebut memiliki nilairata-rata pengeluaran perkapita dalam 

sebulan yang lebih kecil daripada garis kemiskinan (GK) provinsi Sumatera Utara pada Maret 

Tipe daerah 

Jenis kelamin 

Kepemilikan tabungan 

Akses terhadap layanan kredit 

Jumlah ART 

Status perkawinan 

Umur 

Pendidikan 

Status kesejahteraan 

rumah tangga 
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2020, yaitu Rp502.904,00. Sedangkan rumah tangga dikategorikan sejahtera apabila rata-rata 

pengeluaran perkapita sama atau diatas garis kemiskinan. 

2. Tipe daerah 

Tipe daerah adalah klasifikasi wilayah tempat tinggal saat pencacahan. Tipe daerah 

terbagi ke dalam kategori perkotaan dan perdesaan. 

3. Jenis kelamin 

Jenis kelamin digunakan untuk menjelaskan perbedaan karakteristik rumah tangga dengan 

kepala rumah tanggaberjeniskelamin laki-laki dan perempuan. 

4. Kepemilikan Tabungan 

Variabel kepemilikan tabungan diperoleh dari pertanyaan “apakah (nama) memiliki rekening 

tabungan atas nama sendiri atau bersama-sama di lembaga keuangan (perbankan, 

koperasi)?”. Responden dikategorikanmemiliki tabungan apabilaresponden 

menyatakanmemiliki rekening tabungan baik padabank swasta maupun bank nasional dengan 

besar tabungan berapapun atau responden terdaftar sebagai anggota aktif koperasi. 

5. Akses terhadap layanan kredit 

Rumah tangga dikategorikan memiliki akses terhadap layanan kredit apabila memiliki 

minimal satu anggota rumah tangga yang menerima kredit dalam bentuk apapun dari lembaga 

pemberi kredit ataupun perorangan selama satu tahun terakhir..  

6. Jumlah ART 

Jumlah ART adalah banyaknya jumlah anggota rumah tangga saat pencacahan. 

Pengkategorian jumlah ART dibagi menjadi 2 (dua), yaitu rumah tangga kecil dengan jumlah 

ART yang kurang dari atau sama dengan 4 (empat) dan rumah tangga besar dengan jumlah 

ART yang lebih dari 4 (empat). 

7. Status perkawinan 

Berdasarkan konsep dan definisi BPS, terdapat 4 (empat) status perkawinan, yaitu cerai mati, 

cerai hidup, belum kawin, dan kawin.. Dalam penelitian ini, status perkawinan dibagi menjadi 

2 (dua)kategori, yaitu tidak kawin dan kawin. Seseorang dikategorikan tidak kawin apabila 

saat pencacahan berstatus belum kawin, cerai hidup, atau cerai mati. 

8. Umur 

Umur adalah umur kepala rumah tangga saat pencacahan. Pengkategorian umur dibuat 

berdasarkan pembagian kelompok umur oleh Kementerian Kesehatan (2016). Pada penelitian 

ini, umur dikategorikan menjadi dua, yaitu diatas 45 tahun dan 45 tahun ke bawah. 

9. Pendidikan 

Konsep pendidikan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah tingkat pendidikan tertinggi 

yang berhasil ditamatkan KRT, yang ditentukan berdasarkan ijazah/STTB yang dimiliki. BPS 

membagi pendidikan ke dalam empat kategori, yaitu tidak sekolah, pendidikan 
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dasar(SD/sederajat dan SMP/sederajat), pendidikan menengah (SMA/sederajat), dan 

pendidikantinggi (Diploma I dan lebih tinggi). Dalam penelitian ini, pendidikan 

dikategorikan menjadi 2 (dua), yaitu pendidikan minimal SMA dan pendidikan SMP ke 

bawah. 

Metode Analisis 

 Metode analisis yang digunakan untuk mencapai tujuan penelitian ini yaitu metode analisis 

regresi logistik biner. Metode iniadalahmetode analisis statistik yang dapat digunakan untuk 

menguraikanhubungan variabel respon yang berkarakterdikotomi dengan satu atau lebih variabel 

penjelas(Hosmer et al., 2013). Persamaan model yang dihasilkan melalui analisis regresi logistik 

biner dapat diformulasikan sebagai berikut: 

𝑔(𝑥) = 𝑙𝑛 [
𝜋(𝑥)

1 − 𝜋(𝑥)
] = 𝛽0𝑋0 + 𝛽1𝑋1+. . . +𝛽8𝑋8 

dimana: 

Y     = 𝑔(𝑥) = Status kesejahteraan rumah tangga (1 = sejahtera, 0 = tidak sejahtera) 

X1    = Tipe daerah (1: perkotaan, 0: perdesaan) 

X2    = Jenis kelamin (1: laki-laki, 0: perempuan) 

X3    = Kepemilikan Tabungan (1: memiliki, 0: tidak memiliki) 

X4    = Akses terhadap layanan kredit (1: punya akses, 0: tidak punya akses) 

X5    = Jumlah ART (1:  ≤ 4 orang, 0: > 4 orang) 

X6    = Status perkawinan (1: kawin, 0: tidak kawin) 

X7    = Umur (1: diatas 45 tahun, 0:45 tahun ke bawah) 

X8    = Pendidikan (1:minimal SMA, 0:  SMP ke bawah) 

 

Tahapan yangdilakukan pada penelitian ini dengan menggunakan metode analisis regresi logistik 

biner adalah sebagai berikut: 

1. Pengujian kesesuaian model (goodness of fit) 

Tahapan inibertujuanuntuk membuktikan bahwa persamaan model regresi logistik yang 

terbentuk sudah sesuai/fit dalam menjelaskan variabel respon(Hosmer et al., 2013). Pengujian 

dilakukan dengan uji Hosmer-Lemeshow dengan menggunakan hipotesis berikut: 

𝐻0:Model yang dihasilkan sesuai (hasil observasi dengan hasil prediksi dari model tidak 

memiliki perbedaan signifikan) 

𝐻1:Model yang dihasilkan tidak sesuai (hasil observasi dengan hasil prediksi dari model 

memiliki perbedaan signifikan) 

Statistik uji yang digunakan adalah 

𝐶̂ =  ∑ [
(𝑜𝑘 − 𝑛𝑘

′ 𝜋̅𝑘)2

𝑛𝑘
′ 𝜋̅𝑘(1 − 𝜋̅𝑘)

]

𝑔

𝑘=1

∼  𝜒(𝑔−2)
2  
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Keterangan: 

𝐶̂ : uji Hosmer-Lemeshow (goodness of fit) 

g : banyaknya kelompok, g = 1,2, …, k 

𝑜𝑘 : totalnilai variabel respon darikelompok ke-k 

𝜋̅𝑘 : rata-rata perkiraan peluang darikelompok ke-k 

𝑛𝑘
′  : jumlah observasi pada kelompok ke-k 

Statistik ujiHosmer-Lemeshow(𝐶̂)memiliki distribusi chi-square dengan nilai (g-2) sebagai 

derajat bebas. Dalam penelitian ini, keputusan untukmenolak hipotesis nol(H0)akan 

ditetapkan jikanilai statistik uji𝐶̂ > 𝜒(0,05;8)
2 atau 𝑝 − 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 <  0,05. Sedangkan, apabila 

hasil keputusan adalah gagal menolak hipotesis nol(H0), maka dapat ditetapkan kesimpulan 

bahwa persamaan model yang dihasilkantelah sesuai untuk menjelaskan status kesejahteraan 

rumah tangga pertanian di Sumatera Utara. 

2. Pengujian signifikansi parameter secara simultan 

Pengujiansecara simultan dilakukan dengan bertujuan untuk menguraikanpengaruhdari 

seluruhvariabel penjelas yang terdapat dalam model terhadap status kesejahteraan rumah 

tangga secara serentak(overall test). Tahapan ujisignifikansi parameter dengan carasimultan 

dilakukan dengan menggunakanuji likelihood ratio(Hosmer et al., 2013). Uji ini dilakukan 

terhadap hipotesis-hipotesis sebagai berikut: 

𝐻0: 𝛽1 = 𝛽2 = ⋯ = 𝛽𝑝 = 0 (tidak ditemukanvariabel penjelas yang berpengaruh terhadap 

variabel respon) 

𝐻1: terdapat satu atau lebih 𝛽𝑗 ≠ 0,   𝑗 = 1,2, … , 𝑝 (terdapat satu atau lebih variabel penjelas 

yang berpengaruh terhadap variabel respon) 

Pengujian signifikansi parameter secara simultan diformulasikan menggunakan statistik uji 

sebagai berikut: 

𝐺 = −2 𝑙𝑛 (
𝐿0

𝐿1
) ~ 𝜒(𝑝)

2  

Keterangan: 

G : uji likelihood ratio 

L0 : nilai likelihood(peluang) dari model tanpa mengikutsertakan variabel penjelas 

L1 : nilai likelihood(peluang) dari model dengan mengikutsertakanvariabel penjelas 

𝜒(𝑝)
2 : distribusi chi-square dengan jumlah variabel (p) sebagai derajat bebas 

Statistik uji 𝐺memiliki distribusi chi-square dengan derajat bebas 𝑝. Dalam penelitian ini, 

jika nilai 𝐺 > 𝜒(0,05;8)
2  atau 𝑝 − 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 < 0,05, maka keputusan yang ditetapkan 

adalahmenolak hipotesis nol (H0) yang berarti terdapat minimal satu atau lebih variabel 

penjelas yang secara signifikan berpengaruh terhadap status kesejahteraan rumah tangga. 
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3. Pengujian signifikansi parameter secara parsial 

Tahap pengujian parameter secara parsial bertujuan untuk mengetahuiapa saja variabel 

penjelas yang memiliki pengaruh signifikanterhadap status kesejahteraan rumah tangga. 

Pengujian parsial ini dilakukandengan  memakai statistikuji Wald(Hosmer et al., 2013). 

Hipotesis yang diuji adalah: 

𝐻0:  𝛽𝑗 = 0(variabel penjelas ke-j tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel respon) 

𝐻1:  𝛽𝑗 ≠ 0(variabel penjelas ke-j memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel respon) 

Pengujian secara parsial menggunakan statistik uji Wald dengan formula sebagai berikut: 

𝑊𝑗 = (
𝛽𝑗̂

𝑠𝑒(𝛽𝑗̂)
)

2

~ 𝜒(1)
2  

Keterangan: 

Wj : nilai statistik uji Walddari variabel penjelas ke-j 

𝛽𝑗̂ : estimasi parameter 𝛽𝑗 

𝑠𝑒(𝛽𝑗̂): estimasi standar error dari 𝛽𝑗 

Pengujian statistik Waldmemiliki distribusi chi-square dengan memiliki derajat bebas 1. 

Dalam penelitian ini, keputusan yang ditentukan untuk menolak hipotesis nol(H0)diperoleh 

jika nilai𝑊𝑗 > 𝜒(1)
2 atau 𝑝 − 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 <  0,05. Keputusan menolak H0 berarti dengan tingkat 

signifikansi sebesar 𝛼, terdapat cukup bukti mengatakan bahwa variabel penjelas ke-j 

berpengaruh terhadap status kesejahteraan rumah tangga. 

4. Menghitung rasio kecenderungan atau odds ratio 

Penghitungan odds ratiobertujuan untuk menjelaskan kecenderungan suatu hal untuk 

mengalami kejadian sukses ataugagal.Dalam hal ini, kejadian sukses diartikan sebagai rumah 

tangga yang mengalami kesejahteraan, sedangkan kejadian gagal diartikan sebagai rumah 

tangga yang mengalami kemiskinan (tidak sejahtera).Penghitunganodds 

ratiodilakukandengan formula sebagai berikut(Hosmer et al., 2013): 

𝑂𝑅 =  𝑒𝑥𝑝(𝛽𝑗) 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Rumah Tangga Pertanian di Sumatera Utara 

Pertanian merupakan sektor lapangan usaha dengan persentase terbesar yang digeluti 

masyarakat dan telah berkontribusi besar terhadappeningkatan kesejahteraan masyarakat di 

Provinsi Sumatera Utara. Namun, penghasilan pekerja pada sektor pertanian masih dikategorikan 

jauh lebih kecil dibandingkan pekerja pada sektor lapangan usaha lainnya seperti industri 

pengolahan, jasa keuangan, dan pertambangan. Kondisi tersebut menyebabkan kemiskinan pada 

rumah tangga pertanian menjadi tidak terelakkan. 
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Gambar 2. Persentase rumah tangga pertanian berdasarkan status kesejahteraan di Sumatera Utara, 2020 

Berdasarkan data Susenas Maret 2020, ditemukan 91,17 persen rumah tangga pertanian di 

Sumatera Utara merupakan rumah tangga sejahtera dan 8,83 persen lainnya tidak sejahtera atau 

merupakan rumah tangga miskin (Gambar 2). Dengan kata lain, dari 100 rumah tangga pertanian 

di Sumatera Utara, terdapat 91 rumah tangga yang memilikirata-rata pengeluaran perkapita yang 

berada di atas garis kemiskinan dan 9 rumah tangga lainnyadi bawah garis kemiskinan. Hal ini 

berarti mayoritas rumah tangga pertanian di Sumatera Utara merupakan rumah tangga yang 

sejahtera. Akan tetapi masih terdapat beberapa rumah tangga pertanian yang tergolong tidak 

sejahtera.  

 

Gambar 3. Persentase rumah tangga pertanian berdasarkan status kesejahteraan dan subsektor pertanian 

di Sumatera Utara, 2020 

Apabila dirinci menurut subsektor, rumah tangga pertanian di Sumatera Utara yang 

memiliki tingkat kesejahteraan tertinggi adalah rumah tangga pada subsektor hortikultura 
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(95,5%). Padahal jumlah rumah tangga pertanian dengan KRT yang bekerja pada subsektor 

hortikultura hanya sebanyak 9,6% dari seluruh rumah tangga pertanian di Sumatera Utara. 

Kondisi ini dimungkinkan oleh karakteristik mayoritas tanaman hortikultura yang 

pengelolaannya relatif mudah dan masa panen yang singkat sehingga petani dapat lebih cepat 

memperoleh imbal hasil. Imbal hasil yang diperoleh kemudian digunakan kembali sebagai modal 

untuk pengembangan usaha pertanian hortikultura hingga dapat meningkatkan pendapatan. 

 

Gambar 4. Persentase rumah tangga pertanian berdasarkan status kesejahteraan dan kabupaten/kota di 

Provinsi Sumatera Utara, 2020 

Apabila diurutkan berdasarkan tingkat kesejahteraan antardaerah, terdapat 5 

kabupaten/kota di provinsi Sumatera Utara yang memiliki kesejahteraan tertinggi pada rumah 

tangga pertaniannya yaitu Kota Sibolga (100%), Kota Medan (100%), Kabupaten Labuhan Batu 

Selatan (99,6%), Kabupaten Toba Samosir (99,5%), dan Kabupaten Karo (99,3%). Sedangkan 5 

kabupaten/kota dengan persentase rumah tangga pertanian sejahtera terendah adalah Kabupaten 

Nias Barat (54,5%), Kabupaten Nias Selatan (59,8%), Kabupaten Nias (60,5%), Kabupaten Nias 

Utara (66,3%), dan Kota Gunung Sitoli (73,5%). Hal ini menunjukkan bahwa kabupaten/kota di 

kawasan Pulau Nias memiliki tingkat kesejahteraan rumah tangga pertanian yang terendah 

dibandingkan kabupaten/kota lainnya di Sumatera Utara. Kabupaten/kota yang ada di Pulau Nias 

ini bahkan menyumbang 38,7% atau lebih dari sepertiga dari total rumah tangga tidak sejahtera 

di Sumatera Utara pada tahun 2020. 

 

 

 

 

0%

10%

20%

30%

40%

50%

60%

70%

80%

90%

100%

Sejahtera Tidak sejahtera



JOURNAL OF ANALYTICAL RESEARCH, STATISTICS AND COMPUTATION, Vol. 1. No. 1, September 2022 

14 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 1. Persentase karakteristik rumah tangga menurut karakteristik rumah tangga 

Variabel Kategori Persentase 

Persentase Status Kesejahteran 

Rumah Tangga 

Sejahtera Tidak Sejahtera 

Tipe daerah 
Perkotaan 20,54 90,70 9,30 

Perdesaan 79,46 91,29 8,71 

Jenis kelamin 
Laki-laki 84,84 90,81 9,19 

Perempuan 15,16 93,18 6,82 

Kepemilikan rekening 

tabungan 

Memiliki 37,48 94,96 5,04 

Tidak memiliki 62,52 88,90 11,10 

Akses terhadap layanan 

kredit 

Punya 20,58 93,69 6,31 

Tidak punya 79,42 90,52 9,48 

Jumlah anggota rumah 

tangga 

≤ 4 orang 62,48 96,54 3,46 

> 4 orang  37,52 82,22 17,78 

Status perkawinan 
Kawin 81,32 90,47 9,53 

Tidak kawin 18,68 94,22 5,78 

Umur 
> 45 tahun 57,74 94,37 5,63 

≤ 45 tahun 42,26 86,79 13,21 

Pendidikan terakhir 
≥ SMA sederajat 31,48 93,48 6,52 

< SMA sederajat 68,52 90,11 9,89 

 

Rumah tangga pertanian sejahtera di Sumatera Utara lebih didominasi oleh rumah tangga 

dengan karakteristik: berada di daerah perdesaan, memiliki KRT berjenis kelamin perempuan, 

memiliki rekening tabungan, mempunyai akses terhadap layanan kredit, beranggotakanmaksimal 

4 orang, memiliki KRT yang tidak kawin (termasuk belum kawin, cerai hidup, dan cerai mati), 

umur KRT diatas 45 tahun, dan pendidikan terakhir KRT minimal SMA.  

Determinan Kesejahteraan Rumah Tangga Pertanian di Sumatera Utara Tahun 2020 

Pengaruh variabel penjelas terhadap kesejahteraan rumah tangga pertanian dianalisis 

dengan analisis regresi logistik biner. Langkah pertama yang dilakukan yaitu menguji kesesuaian 

model dengan menggunakanuji Hosmer and Lemeshow. Hasil pengujian tersebut adalah sebagai 

berikut: 
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Tabel 2. Hasil Hosmer-Lemeshow test 

𝑪̂ df p-value 

13,701 8 0,090 

 

Tabel 2 menunjukkan nilai statistik 𝐶̂ (13,701) <𝜒(0,05;8)
2 (15,507) atau p-value (0,090) >𝛼 

(0,05), maka diperoleh keputusan gagal menolak𝐻0. Berdasarkan keputusan tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa dengan 𝛼= 0,05, persamaan yang terbentuk telah sesuai untuk menjelaskan 

status kesejahteraan rumah tangga pertanian di Sumatera Utara. 

Kemudian dilakukan pengujian simultan dengan menggunakan statistik ujiLikelihood 

ratio. Hasil pengujian simultan (𝛼= 0,05) ditampilkan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil uji simultan 

 G df p-value 

Step 1127,859 8 0,000 

Block 1127,859 8 0,000 

Model 1127,859 8 0,000 

 

Hasil pengujian menunjukkan nilai statistik G (1127,859) >𝜒(0,05;8)
2 (15,507) atau p-value 

(0,000) <𝛼 (0,05), sehingga keputusan yang diberikan yaitutolak𝐻0. Artinya terdapat satu atau 

lebih variabel penjelas yang memengaruhi status kesejahteraan rumah tangga pertanian di 

Sumatera Utara. Selanjutnya, untuk memperoleh informasivariabel penjelas yang berpengaruh 

terhadapstatus kesejahteraan rumah tangga dan besarnya pengaruh masing-masing variabel 

penjelas, dilakukan pengujian parsial. Pengujian dilakukan dengan statistik uji Wald dan 

memperoleh hasil sebagai berikut. 

Tabel 4. Hasil uji parsial 

Variabel β p-value Exp(β) 

Konstanta - 0,005 0,967 0,995 

Tipe daerah - 0,016 0,870 0,984 

Jenis Kelamin 0,618 0,001 1,855 

Kepemilikan tabungan 0,705 0,000 2,023 

Akses terhadap layanan kredit 0,887 0,000 2,428 

Jumlah anggota rumah tangga 1,994 0,000 7,346 

Status perkawinan - 0,222 0,240 0,801 

Umur 0,721 0,000 2,057 

Pendidikan terakhir 0,581 0,000 1,789 

 

Variabel penjelas yang berpengaruhterhadap status kesejahteraan rumah tangga 

padatingkat signifikansi 5% yaitu jenis kelamin KRT, kepemilikan rekening tabungan, akses 
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terhadap layanan kredit, jumlah ART, umur KRT, dan pendidikan terakhir KRT. Adapun 

persamaan regresi logistik yang diperoleh adalah: 

𝑔(𝑥)̂ =  −0,005 − 0,016𝑋1 + 0,618𝑋2
∗ + 0,705𝑋3

∗ + 0,887𝑋4
∗ + 1,994𝑋5

∗ − 0,222𝑋6 

+0,721𝑋7
∗ + 0,581𝑋8

∗ 

Keterangan: *) = signifikan 

Pada karakteristik tempat tinggal rumah tangga, tipe daerah tidak berpengaruh signifikan 

terhadap status kesejahteraan. Akan tetapi variabel tipe daerah memiliki nilai 𝑒𝑥𝑝(𝛽̂) sebesar 

0,984. Hal ini berarti rumah tangga di perdesaan mempunyai tingkatkecenderungan sebesar 1,016 

kali untuk sejahtera dibandingkan dengan rumah tangga di perkotaan. Tingginya kecenderungan 

rumah tangga pertanian di perdesaan untuk lebih sejahtera terjadi karena pertumbuhan ekonomi 

pada sektor pertanian di perdesaan lebih baik daripada di perkotaan(Jingdong et al., 2016).  Hal 

ini tidak lepas juga dari dukungan kondisi alam dan lingkungan masyarakat yang mayoritas 

bekerja pada sektor pertanian yang saling membantu dalam upaya peningkatan hasil pertanian.  

Jenis kelamin dari Kepala Rumah Tangga (KRT) secara signifikan berpengaruh terhadap 

status kesejahteraan rumah tangga dengan nilai 𝑒𝑥𝑝(𝛽̂)yaitu1,855. Kondisiini berarti rumah 

tangga dengan KRT laki-laki memiliki tingkat kecenderungan sebesar 1,855 kali untuk lebih 

sejahtera dibandingkan dengan rumah tangga yang memiliki KRT perempuan. Perlakuan yang 

berbeda berdasarkan jenis kelamin tidak jarang terjadi dalam kehidupan bermasyarakat di 

Indonesia. Pada aktivitas ekonomi, laki-laki cenderung mendapatkan perlakuan yang lebih baik 

dibandingkan perempuan(Farahnasy, 2006). Perbedaan perlakuan tersebut terjadi dalam beberapa 

aspek, seperti kesempatan kerja (kuota untuk lowongan pekerjaan), kesempatan untuk promosi 

jabatan, dan terutama dalam aspek upah/gaji. Perbedaan perlakuan berdasarkan jenis kelamin 

tersebut dapat memberikan pengaruh yang berbeda dalam kesejahteraan ekonomi rumah tangga, 

termasuk rumah tangga pertanian. Hal ini juga ditemukan pada hasil penelitianSharma & Singh 

(2015), Han et al. (2019), dan Mutia (2020). 

Kepemilikan rekening tabungan berpengaruh signifikan terhadap status kesejahteraan 

rumah tangga dengan nilai 𝑒𝑥𝑝(𝛽̂) sebesar 2,023. Kondisiini berarti rumah tangga yang minimal 

salah satu ART-nya mempunyairekening tabungan, memiliki kecenderungan sebesar 2,023 kali 

untuk lebih sejahtera dibandingkan rumah tangga dengan karakteristiktidak memiliki rekening 

tabungan. Tabungan adalah salah satu bentuk modal keuangan yang dapat digunakan masyarakat 

untuk meningkatkan kesejahteraan(Hidayat et al., 2020). Kepemilikan tabungan membantu 

rumah tangga untuk mengatur aset finansial guna memperbaiki kondisi perekonomian. Rumah 

tangga yang memiliki tabungan umumnya memiliki kebiasaan menabung. Hal ini akan membantu 

rumah tangga untuk keluar dari kondisi miskin. Rumah tangga yang menyisihkan penghasilannya 

dapat menggunakan tabungan sebagai dana darurat, modal usaha, biaya sekolah anak, dan 

lainnya. Pemanfaatan tabungan dengan berbagai cara tersebut akan membantu peningkatan 
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perekonomian rumah tangga. Hal tersebut seperti yang dijelaskan olehMohammed (2017), Han 

et al.(2019), dan Zewdie (2021). 

Akses terhadap layanan kredit berpengaruh signifikan terhadap status kesejahteraan rumah 

tangga dengan nilai 𝑒𝑥𝑝(𝛽̂) sebesar 2,428. Hasilini berarti rumah tangga dengan kepemilikan 

akses terhadap layanan kredit cenderung 2,428 kali untuk lebih sejahtera dibandingkan rumah 

tangga yang tidak mempunyai akses terhadap layanan kredit. Hasil temuanNasiraei et al. 

(2013)menyatakan bahwa ketersediaan akses masyarakat terhadap layanan kredit dapat 

membantu masyarakat, untuk dapat meningkatkan kesejahteraan. Ketersediaan dan penggunaan 

layanan kredit keuangan dapat memberikan tambahan modal bagi masyarakat dalam menjalankan 

usaha, dalam hal ini usaha pada bidang pertanian. Ketersediaan tambahan modal ini dapat 

digunakan untuk meningkatkan produktivitas hasil pertanian diantaranya dengan cara menambah 

jumlah bibit, membeli bibit yang lebih berkualitas, menggunakan teknologi pertanian yang lebih 

baik, meningkatkan luas lahan olahan, dsb. Selanjutnya, peningkatan produktivitas tersebut akan 

meningkatkan produksi dan menambah penghasilan rumah tangga pertanian. 

Jumlah ART berpengaruh signifikan terhadap status kesejahteraan rumah tangga dengan 

nilai 𝑒𝑥𝑝(𝛽̂) sebesar 7,346. Hal ini berarti rumah tangga yang beranggotakan paling banyak 4 

orang memiliki tingkat kecenderungan sebesar 7,346 kali untuk sejahtera dibandingkan rumah 

tangga yang beranggotakan lebih dari 4 orang. Dengan kata lain, jumlah ART yang lebih sedikit 

dapat memberikan peluang untuk lebih sejahtera pada rumah tangga pertanian. Temuan ini sejalan 

dengan Nasiraei et al. (2013) yang menyatakan bahwa jumlah anggota rumah tangga yang lebih 

banyak akan mengurangi kesempatanrumah tangga untuk keluar dari kondisi miskin dan 

mencapaitingkat kesejahteraan yang lebih baik.Ogwumike & Akinnibosun (2013) menambahkan 

bahwa peningkatan jumlah ART akan memperbesar peluang untuk menjadi tidak sejahtera 

dikarenakan keberadaan ART yang tidak produktif dan peningkatan kebutuhan konsumsi dalam 

rumah tangga. Hasil temuan ini juga sejalan denganHan et al. (2019) dan Mutia (2020). 

Variabel status perkawinan KRT tidak berpengaruh signifikan terhadap status 

kesejahteraan. Akan tetapi variabel ini memiliki nilai 𝑒𝑥𝑝(𝛽̂) sebesar 0,801. Artinya rumah 

tangga dengan KRT berstatus tidak kawin mempunyaikecenderungan sebesar 1,248 kali untuk 

sejahtera dibandingkan dengan rumah tangga yang memilikiKRT berstatus kawin.  Kondisi ini 

dapat dimungkinkan karena seorang KRT yang tidak kawin atau sedang tidak terikat status 

perkawinan memiliki beban moral yang lebih sedikit dibandingkan KRT yang berstatus kawin 

sehingga dapat lebih fokus dalam menambah penghasilan. 

Umur KRT berpengaruh signifikan terhadap status kesejahteraan rumah tangga dengan 

nilai 𝑒𝑥𝑝(𝛽̂)sama dengan2,057. Kondisiini berarti rumah tangga dengan KRT berumur diatas 45 

tahun akan cenderung 2,057 kali untuk lebih sejahtera dibandingkan dengan rumah tangga dengan 

KRT berumur 45 tahun ke bawah. Atau dapat dikatakan bahwa KRT yang lebih dewasa secara 
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umum lebih dapat memberikan kesejahteraan pada rumah tangga pertanian. Temuan dalam Tabel 

1 menggambarkantingkat kesejahteraan rumah tangga yang mempunyai karakteristik kepala 

rumah tangga berusia tua cenderung lebih baikdibandingkan dengan rumah tangga yang 

mempunyaikarakteristik kepala rumah tangga berusia muda. Usia seorang pekerja berkorelasi 

dengan penghasilan yang diperolehnya. Penghasilan yang rendah ketika seseorang masih muda 

(dikarenakan pengalaman kerja yang masih minim) akancenderung mengalami peningkatan 

seiring dengan pertambahan usianya (mengindikasikan akumulasi pengalaman yang lebih 

banyak)(Garza-Rodriguez et al., 2021). Pengaruh signifikan oleh usia seorang kepala rumah 

tangga terhadap kesejahteraan rumah tangganya juga ditemukan dalam hasil penelitianNasiraei et 

al. (2013) dan Majeed & Malik (2015). Kedua penelitian tersebut menemukan bahwa tingkat 

kesejahteraan yang lebih baik dimiliki oleh rumah tangga dengan KRT yang berusia tua salah 

satunya disebabkan KRT dengan usia tua sudah memiliki kekayaan dan aset yang banyak selama 

bekerja di usia muda. Hasil temuan ini sejalan dengan Sharma & Singh (2015) dan Han et al. 

(2019). 

Pendidikan terakhir KRT berpengaruh signifikan terhadap status kesejahteraan rumah 

tangga dengan nilai 𝑒𝑥𝑝(𝛽̂)sama dengan1,789. Situasiini menunjukkan bahwarumah tangga 

dengan KRT berpendidikan minimal SMA akan cenderung 1,789 kali untuk lebih sejahtera 

dibandingkan dengan rumah tangga yang dipimpin oleh KRT berpendidikan SMP ke bawah. 

Pendidikan merupakan salah satu modal yang dibutuhkan manusia untuk mencapai 

kesejahteraan(Hidayat et al., 2020). Tingkat pendidikan yang lebih tinggi sebagai indikator 

keterampilan individu yang lebih baik, khususnya pada KRT, dapat memperbaiki kondisi 

ekonomi rumah tangga. Pencapaian pendidikan yang tinggi dapat memberikan peluang kerja yang 

lebih besar, terutama dalam konteks bidang pertanian akan meningkatkan kemampuan untuk 

mencapai potensi teknologi pertanian dan teknik pertanian yang mumpuni(Malik, 1996).Temuan 

ini mendukung hasil penelitianUtomo & Rahani (2013) yang menyatakan bahwa tingkat 

pendidikan KRT berhubungan erat dengan status sosial ekonomi rumah tangga. Rendahnya 

tingkat pendidikan seorang KRT menyulitkan dirinya untuk bersaing dalam lapangan 

pekerjaannya. Akibatnya penghasilan mereka akan lebih rendah daripada KRT lainnya 

yangberpendidikan lebih tinggi. Sehingga, mayoritas rumah tangga yang dipimpinnya akan 

masuk kategori rumah tangga yang tidak sejahtera.Aigbokhan (2008) menambahkan bahkan 

rumah tangga yang memilikiKRT dengan karakteristik tingkat pendidikanrendah akan memiliki 

kecenderungan lebih besar untukmenjadi miskin dibandingkan rumah tangga yang dipimpin 

olehKRT berpendidikan lebih tinggi. Temuan ini sesuaidengan hasil penelitian yang dilakukan 

olehSharma & Singh (2015), dan Mutia, 2020). 

 

V. KESIMPULAN, IMPLIKASI, SARAN DAN REKOMENDASI 
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Kesimpulan yang diperoleh berdasarkan analisis yang dilakukan yakni mayoritas rumah 

tangga pertanian di Sumatera Utara (91,17 persen) pada tahun 2020 merupakan rumah tangga 

sejahtera, dimana Kota Sibolga dan Kota Medan merupakan kota yang memiliki tingkat 

kesejahteraan tertinggi. Sebagian besar rumah tangga pertanian di Sumatera Utara memiliki 

karakteristik tinggal di wilayah perdesaan, tidak memiliki tabungan, tidak memiliki akses 

terhadap layanan kredit, dan memiliki anggota rumah tangga kurang dari 4 orang. Selain itu, 

karakteristik KRT di dalam mayoritas rumah tangga pertanian di Sumatera Utara yaitu berjenis 

kelamin laki-laki, berstatus kawin, berusia diatas 45 tahun, dan berpendidikan maksimal SMP. 

Jika ditinjau dari status kesejahteraannya dapat disimpulkan bahwa rumah tangga pertanian 

sejahtera di Sumatera Utara didominasi oleh rumah tangga dengan karakteristik: bertempat 

tinggal di daerah perdesaan, memiliki KRT berjenis kelamin perempuan, memiliki rekening 

tabungan, mempunyai akses terhadap layanan kredit, beranggotakanmaksimal 4 orang, KRT tidak 

kawin,umur KRT diatas 45 tahun, dan pendidikan terakhir KRT minimal SMA.  

Peningkatan kesejahteraan dapat terjadi secara signifikan pada rumah tangga pertanian di 

Sumatera Utara yang mempunyai karakteristik KRT berjenis kelamin laki-laki, memiliki rekening 

tabungan, memiliki akses terhadap layanan kredit, memiliki jumlah ART 4 orang ke bawah, 

berusia diatas 45 tahun, dan KRT berpendidikan tinggi (minimal SMA/sederajat). Sementara itu, 

variabel tipe daerah dan status perkawinan tidak mempengaruhi status kesejahteraan rumah 

tangga pertanian. 

Saran yang dapat diberikan melalui hasil penelitian ini yaitupemerintah diharapkan dapat 

memberikan kemudahan akses layanan kredit bagi petani seperti Kredit Usaha Rakyat (KUR). 

Pemerintah dapat bekerja sama dengan berbagai bank BUMN dan swasta untuk peneyediaan 

pelayanan KUR. Selain itu, perlu diadakan penyuluhan atau sosialisasi kepada petani terkait cara 

memanfaatkan KUR untuk meningkatkan manfaat kredit yang diterima sebagai tujuan 

peningkatan usaha pertanian. Sebagai upaya mempertahankan dan meningkatkan kesejahteraan, 

pemerintah perlu tetap melakukan pengendalian jumlah anggota rumah tangga dengan terus 

menggencarkan program KB bagi masyarakat, khusunya yang bekerja pada sektor pertanian. 

Pada sektor pekerjaan, pemerintah perlu memfasilitasi sarana pendidikan dan pelatihan untuk para 

petani, khususnya petani muda agar dapat meningkatkan kemampuannya. Bentuk pendidikan baik 

berupa sekolah menengah kejuruan maupun perguruan tinggi dengan program pendidikan yang 

mendukung pengembangan pertanian, seperti agroteknologi, agribisnis, peternakan, teknik 

pertanian, dan ilmu teknologi pangan. Sementara, contoh bentuk pelatihan yang dapat dilakukan 

yaitu pelatihan pengolahan tanah, budidaya ikan, pertanian organik, dan lain sebagainya. 

Berbagai program pelatihan tersebut dapat dilaksanakan bekerjasama dengan dinas pertanian 

ataupun pihak swasta yang bergerak di bidang pertanian. 
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